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Perwalian sebagai sarana hukum untuk memastikan bahwa anak memperoleh hak
pengasuhan, pendidikan, dan perlindungan yang layak akibat meninggalnya orang
tuanya sesuai putusan Nomor 418/Pdt.P/2023/PN Tjk yang diajukan oleh Pemohon,
NT, selaku nenek dari anak berinisial ALUH, yang mengajukan penetapan sebagai
wali sah untuk kepentingan pengasuhan, pendidikan, kesehatan, serta pengelolaan
harta peninggalan orang tua anak.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian hukum normatif terapan dengan
pendekatan konseptual dan Judicial Case Study serta metode pengumpulan data
melalui studi kepustakaan dan wawancara.

Dasar pertimbangan hakim melakukan penetapan perwalian berdasarkan Peraturan
Pemerintah Nomor 29 Tahun 2019 tentang tentang Syarat dan Tata Cara
Penunjukkan Wali dan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan.
Hakim melihat bahwa Pemohon, NT merupakan nenek yang selama ini telah
mengasuh dan merawat anak berinisial ALUH, sehingga penetapan dirinya sebagai
wali dinilai memenuhi prinsip the best interest of the child. Akibat hukum dari
penunjukan wali terhadap anak yang orang tuanya telah meninggal dunia adalah
beralihnya kewenangan pengasuhan dan tanggung jawab hukum dari orang tua
kepada wali bernama NT selaku nenek dari anak berinisial ALUH. Setelah adanya
penetapan tersebut, seluruh keputusan yang berkaitan dengan pengasuhan,
pendidikan, kesehatan, dan pengelolaan harta anak berada sepenuhnya di bawah
tanggung jawab wali. Penunjukan wali ini juga memberikan perlindungan hukum
terhadap hak-hak keperdataan anak, termasuk hak atas warisan yang ditinggalkan
oleh kedua orang tuanya.
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Guardianship as a legal means to ensure that children receive the right to proper
care, education, and protection due to the death of their parents according to
decision Number 418/Pdt.P/2023/PN Tjk submitted by the Applicant, NT, as the
grandmother of the child with the initials ALUH, who submitted a request for
appointment as legal guardian for the purposes of care, education, health, and
management of the child's parents' inheritance.

This research uses the type of applied normative legal research with a conceptual
approach and Judicial Case Study as well as data collection methods through
literature studies and interviews.

The judge's considerations for determining guardianship are based on Government
Regulation Number 29 of 2019 concerning the Requirements and Procedures for
Appointing a Guardian and Law Number 1 of 1974 concerning Marriage. The
judge observed that the Applicant, NT, is a grandmother who has been caring for
and nurturing a child with the initials ALUH, so that her appointment as guardian
is deemed to fulfill the principle of the best interest of the child. The legal
consequence of appointing a guardian for a child whose parents have died is the
transfer of care authority and legal responsibility from the parents to the guardian
named NT as the grandmother of the child with the initials ALUH. After the
appointment, all decisions related to the child's care, education, health, and
management of assets are entirely under the guardian's responsibility. The
appointment of a guardian also provides legal protection for the child's civil rights,
including the right to inheritance left by both parents.
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